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BAB V 

PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan penelitian dan penyebaran kuesioner kepada konsumen 

atau pembeli gamis di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung, selanjutnya dilakukan 

pengolahan data menggunakan Statistical Package for the Social Sciences 20.0. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh brand image, physical evidence 

dan place terhadap keputusan konsumen berbelanja/pembelian di Adzkia Hijab 

Syar’i Tulungagung secara parsial dan simultan. Berdasarkan analisis maka 

dilakukan pembahasan sebagai berikut :  

A. Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Konsumen Berbelanja Di 

Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa brand image 

yang terdiri dari beberapa indikator yaitu, keuntungan/keunggulan dari 

asosiasi merek, kekuatan dari asosiasi merek dan keunikan dari asosiasi 

merek terhadap keputusan konsumen berbelanja di Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungaung. Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan analisis dan pengujian 

yang dilakukan memperoleh hasil bahwa koefisien regresi brand 

imagesebesar 0,087 dan sig. thitung sebesar 0,000 < 0,05. Diketahui bahwa 

secara parsial brand image yang terdiri dari beberapa indikator yaitu 

keuntungan atau keunggulan dari asosiasi merek, kekuatan dari asosiasi 

merek, keunikan dari asosiasi merek memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini menandakan apabila brand image di 
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mata konsumen semakin tinggi maka akan mempengaruhi tingginya 

keputusan berbelanja/pembelian terhadap produk Adzkia Hijab Syar’i.  

Konsumen dalam memahamipemenuhan kebutuhan sebagai 

masyarakat muslim, tentu akan mengenakan pakaian yang sesuai dengan 

ajaran Agama. Halal Is My Lifestyle adalah sosok konsumen Adzkia Hijab 

Syar’i yang menggambarkan sosok dari 4 kategori yang disebutkan oleh 

Yuswohady dalam bukunya “The Middle Class Muslim”. Dimana sosok yang 

tepat menggambarkan konsumen Adzkia Hijab Syar’i adalah sosok 

Universalist, sosok konsumen yang menunjukkan identitas pribadi sebagai 

masyarakat muslim, toleran dan seimbang, menunjukkan ketaatan mereka 

terhadap ajaran Agama.  membeli dan mengkonsumsi sesuatu bukan hanya 

mengharapkan sekedar produk saja, akan tetapi bagaimana produk tersebut 

bisa memberikan maslahah terhadap konsumen yang mengenakannya. 

Citra merek (brand image) yang sudah dibangun oleh Adzkia Hijab 

Syar’i di Tulungagung telah melekat dibenak konsumen sebagai gamis yang 

mempunyai kualitas bagus, selalu trendy dan sesuai kebutuhan, terlebih lagi 

dengan tetap memperhatikan akidah agama. Oleh karena itu, pihak Adzkia 

Hijab Syar’i sebaiknya mempertahankan kualitas atribut-atribut citra merek 

gamis Adzkia Hijab Syar’i di Tulungagung yang telah ada saat ini. Karena 

citra merek (brand image) yang telah ada dinilai mampu mempengaruhi 

konsumen untuk tertarik dengan gamis Adzkia Hijab Syar’i sehingga 

berujung dengan keputusan berbelanja atau melakukan pembelian. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator dalam citra merek 

(brand image) tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Berdasarkan tanggapan responden yang sudah 

dijelaskan, maka disimpulkan bahwa citra merek (brand image)  

mempengaruhi konsumen dalam berbelanja atau melakukan pembelian. 

Hasil ini mendukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Zainul yang menguji pengaruh citra merek (brand image) terhadap 

keputusan pembelian dengan hasil bahwa variabel citra merek pada sebuah 

produk secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 

pembelian.75 

B. Pengaruh Physical Evidence Terhadap Keputusan Konsumen Berbelanja 

Di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung 

Physical evidence merupakan suatu hal yang secara turut 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan 

produk atau jasa yang ditawarkan.76 Akan tetapi Physical evidence yang 

dimaksudkan disini adalah wujud nyata yang ditawarkan kepada konsumen 

maupun calon calon konsumen. Ini akan mempengaruhi dalam keputusan 

pembelian maupun berbelanja atas produk yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa physical 

evidenceyang terdiri dari beberapa indikator yaitu, tata letak produk, 

 
75 Zainul, Pengaruh Citra Merek (Brand Image)......, Vol. 56, No.1 
76 Dr. Didin Fatihudin dan Dr. M. Anang Firmansyah, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: CV 

BUDI UTAMA, 2012), hlm. 191 
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kesesuaian produk dan kemasan terhadap keputusan konsumen berbelanja di 

Adzkia Hijab Syar’i Tulungaung. Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan 

analisis dan pengujian yang dilakukan memperoleh hasil koefisien regresi 

physical evidence sebesar 0,085 dan sig. thitung sebesar 0,057 > 0,05. Secara 

parsial physical evidenceberpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

keputusan berbelanja atau keputusan pembelian konsumen. Artinya, apabila 

physical evidence meningkat maka keputusan pembelian juga meningkat. 

Physical evidence memiliki pengaruh namun sangat kecil terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini dikarenakan physical evidence bukan menjadi faktor 

utama yang diperhatikan oleh konsumen untuk membeli produk Adzkia Hijab 

Syar’i. Namun apabila faktor physical evidence tersebut ditingkatkan maka 

akan menambah keyakinan konsumen untuk membeli produk.Konsumen 

dalam membeli dan mengkonsumsi sesuatu bukan hanya mengharapkan 

sekedar produk saja, akan tetapi bagaimana produk tersebut bisa memberikan 

maslahah terhadap konsumen yang mengenakannya. 

Sebagai sosok konsumen Universalist, sosok konsumen yang toleran, 

seimbang tetapi juga sekaligus kritis. Konsumen sosok ini tidak segan untuk 

menilai produk dalam performance Adzkia Hijab Syar’i.Bukti fisik (physical 

evidence) yang ada di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung dinilai cukup bagus 

oleh konsumen, namun ada salah satu indikator yang menyebabkan variabel 

physical evidence berpengaruh namun tidak signifikan yaitu mengenai 

penempatan produk fashion Adzkia Hijab Syar’i atau singkatnya mengenai 

penataan produk. Menurut konsumen penataan atau tata letak produk yang 
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dijual belum sesuai dengan pengkategorian model gamis sehingga 

menyulitkan konsumen mencari model gamis yang akan dibeli. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner yang menunjukkan bahwa rata-

rata indikator tata letak produk menghasilkan jumlah skor yang paling rendah 

yaitu sebesar 184 dari indikator physical evidence lainnya. Namun indikator 

tersebut dinilai tidak terlalu penting bagi konsumen untuk menjadikan 

physical evidence sebagai faktor utama dalam melakukan pembelian gamis di 

Adzkia Hijab Syar’i tersebut. Karena galeri dalam memilih model gamis yang 

diinginkan sudah ada dalam sosial media yang sudah disediakan oleh Adzkia 

Hijab Syar’iTulungagung baik melalui ig, facebook maupun website resmi 

Adzkia Hijab Syar’iTulungagung.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa bukti fisik 

(physical evidence) yang ada di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung tidak 

berpengaruh secara besar namun mempunyai kecenderungan terhadap 

keputusan konsumen untuk membeli gamis di Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungagung tersebut. 

C. Pengaruh Place Terhadap Keputusan Konsumen Berbelanja Di Adzkia 

Hijab Syar’i Tulungagung 

Dalam arti luas place yang dimaksud bukan hanya tempat, akan tetapi 

juga pendistribusiannya. Lebih tepatnya place merupakan cara dalam 

penyampaian produk kepada target market. Definisi lokasi mengenai 

distribusi adalah bagaimana produk didistribusi atau ditransaksikan kepada 
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pemakai.77Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini juga terkait sistem 

pendistribusian produk Adzkia Hijab Syar’i yang merupakan salah satu faktor 

terpenting yang mempengaruhi perkembangan suatu bisnis. Pendistribusian 

pada Adzkia Hijab Syar’i yakni melalui para marketer Adzkia Hijab Syar’i, 

dengan melakukan promosi produk Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung yaitu 

mengiklankan produknya ke dalam akun sosial media milik masing-masing. 

Pendistribusian melaui marketer tentu akan memudahkan dan mendatangkan 

banyakkonsumen sehingga mampu menaikkan grafik baik penjualan maupun 

omzet dari bisnis itu sendiri. Produk yang baik dengan harga yang wajar dan 

promosi yang tepat sasaran, menjadi tidak ada artinya apabila konsumen 

kesulitan untuk mendapatkan produk tersebut. Selain itu, Place juga 

berfungsi untuk memilih dan mengelola saluran perdagangan yang dipakai 

untuk menyalurkan produk atau jasa dan juga untuk melayani pasar sasaran, 

serta mengembangkan sistem distribusi untuk pengiriman dan perniagaan 

produk secara fisik. Lokasi meliputi channels (saluran), lokasi yang strategis, 

coverage (jangkauan), locations (tempat atau distribusi), dan inventory. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa placeyang terdiri 

dari beberapa indikator yaitu, lokasi strategis, mudah di akses dan dijangkau, 

inventory/persediaan dan kondisi tempat terhadap keputusan konsumen 

berbelanja di Adzkia Hijab Syar’i Tulungaung. Hal ini dibuktikan dengan 

berdasarkan analisis dan pengujian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa 

koefisien regresi place sebesar 0,005 dan sig. thitungsebesar 0,942 > 0,05. 

 
77 Buletin Perpustakaan Bung Karno. Th. VII/ Vol. 1/ 2015: Media Informasi 

Perpustakaan Bung Karno, hal. 29 
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Secara parsial place berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan 

berbelanja atau keputusan pembelian konsumen. Artinya, apabila place 

meningkat maka keputusan pembelian kosumen juga meningkat. Place 

mempunyai pengaruh namun sangat kecil terhadap keputusanberbelanja atau 

keputusan pembelian konsumen. Hal ini dikarenakan place bukan menjadi 

faktor utama yang diperhatikan oleh konsumen untuk membeli sebuah 

produk. Namun apabila faktor place tersebut ditingkatkan maka akan 

menambah keyakinan konsumen untuk membeli produk. Semakin strategis 

lokasi usaha dan pendistribusian maka akan semakin baik pula perkembangan 

usaha tersebut dan meningkatkan keinginan konsumen untuk mengambil 

keputusan pembelian. Jadi, place merupakan faktor yang penting untuk 

mempengaruhi keputusan berbelanja atau keputusan pembelian konsumen. 

Sebagai sosok konsumen Universalist, sosok konsumen yang toleran, 

seimbang tetapi juga sekaligus kritis. Konsumen sosok ini tidak segan untuk 

menilai produk dalam performanceAdzkia Hijab Syar’i.Tempat/distribusi 

(place) yang ada di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung dinilai cukup bagus 

oleh konsumen, namun ada salah satu indikator yang menyebabkan variabel 

place berpengaruh namun tidak signifikan yaitu mengenai kondisi lingkungan 

Adzkia Hijab Syar’i di Tulungagung. Menurut konsumen, Adzkia Hijab 

Syar’i seharusnya tidak hanya mempunyai gudang dalam stok gamis akan 

tetapi seharunya memiliiki butik guna memudahkan konsumen untuk 

berkunjung langsung selain dengan melihat di media sosial. Meskipun 

sekarang teknologi memudahkan dalam memilih produk yang kita inginkan, 
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namun dalam keyakinan seorang konsumen tetap ingin melihat langsung 

produk yang diingiinkan. Karena dirasa Adzkia Hijab Syar’i merupakan 

brand yang sudah tidak asing lagi.  

Menurut Kotler dan Armstrong “Place includes company activities 

that make product available to target consumers”.78Tempat termasuk 

kegiatan-kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia bagi pelanggan 

sasaran. Tempat bukan berarti hanya lokasi perusahaan saja tapi juga 

termasuk di dalamnya yaitu saluran pemasaran, kumpulan dan pengaturan 

lokasi, persediaan serta transportasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tempat/distribusi (place) yang 

ada di Adzkia Hijab Syar’iTulungagungtidak berpengaruh secara besar 

namun mempunyai kecenderungan terhadap keputusan konsumen untuk 

membeli gamis di Adzkia Hijab Syar’iTulungagungtersebut. 

 
78 Philip Kotler and G. Armstrong, Principle of Marketing ed. 9, (New Jersey: Prentice 

Hall: 2001), hal. 55 


